PERAN ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KESADARAN POLITIK SISWA: Studi Deskriptif Analitis di SMA Negeri 5 dan SMA Pasundan 3 Cimahi by Afryand, Anzhar Ishal
 Anzhar Ishal Afryand, 2015 
PERAN ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KESADARAN POLITIK SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB V 




1. Simpulan Umum 
Organisasi Siswa Inta Sekolah (OSIS) merupakan satu-satunya organisasi 
kesiswaan yang diakui kebradaannya di sekolah. OSIS memiliki peran yang 
sangat strategis dalam membangun kepemimpinan, kedisiplinan, dan kesadaran 
politik siswa. Kegiatan pemilihan ketua OSIS merupakan salah satu cara untuk 
menumbuhkan kesadaran politik siswa. Melalui kegiatan pemilihan ketua OSIS 
para siswa dituntut untuk berpartisipasi aktif dan mampu menggunakan hak 
pilihnya dengan penuh tanggung jawab. Realitasnya, kesadaran dan kemelekan 
politik para siswa dalam menentukan pilihan ketua OSIS masih rendah, dalam arti 
tidak semua pemilih menggunakan hak pilihnya dengan penuh tanggung jawab 
dan tidak semua pemilih melihat calon-calon ketua OSIS berdasarkan kapabilitas 
serta visi-misi yang diusung oleh para calon. Akan tetapi lebih dikarenakan oleh 
kedekatan antara pemilih dengan calon dan ajakan dari teman agar tidak dianggap 
golput. 
Permasalahan yang muncul di Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
adalah munculnya apatisme siswa terhadap Organisasi (OSIS). Hal ini lebih 
dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap organisasi (OSIS), kurangnya 
minat siswa untuk bergabung dengan organisasi (OSIS), faktor internal yakni rasa 
malas dan faktor eksternal yakni kondisi lingkungan pergaulan siswa yang jauh 
dari iklim organisasi. 
 
2. Simpulan Khusus 
Berikut merupakan kesimpulan khusus berdasarkan rumusan masalah 
yang telah ditentukan, yaitu : 
a. Penerapan pola kaderisasi OSIS SMA Negeri 5 dan SMA Pasundan 3 Cimahi 
sudah berjalan dengan baik hal ini ditunjukan dengan mulai tumbuhnya 
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kegiatan yang dilakukan oleh OSIS di masing-masing sekolah. Adapun yang 
menjadi perbedaan pola kaderisasi SMA Negeri 5 dan SMA Pasundan 3 
Cimahi adalah adanya kegiatan malam keakraban yang dilakukan oleh OSIS 
SMA Pasundan 3 Cimahi sebelum melaksanakan kegiatan Latihan Dasar 
Kepemimpinan Siswa (LDKS). Selebihnya sama yakni, Masa Orientasi 
Peserta Didik (MOPD) dan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa. 
b. Partisipasi politik siswa dalam penyelenggaraan pemilihan ketua OSIS di 
SMA Negeri 5 Cimahi masih lebih baik dibandingkan partisipasi siswa dalam 
pemilihan ketua OSIS di SMA Pasundan 3 Cimahi. Hal ini dibuktikan dengan 
presentase sebesar 94,3% siswa yang menggunakan hak pilihnya di pemilihan 
ketua OSIS SMA Negeri 5 Cimahi dan 83,1% siswa di pemilihan ketua OSIS 
SMA Pasundan 3 Cimahi. Akan tetapi dalam prosesnya masih banyak siswa 
yang menggunakan hak pilihnya tanpa rasa tanggung jawab dan memilih 
tanpa melihat kapabilitas dari para calon. 
c. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMA Negeri 5 dan SMA Pasundan 3 
Cimahi dapat digunakan sebagai wahana untuk membangun kesadaran politik 
siswa. Salah satunya melalui pemilihan ketua OSIS, partisipasi siswa dalam 
proses pemilihan seperti menjadi panitia pemungutan suara, proses kampanye 
serta pada saat menggunakan hak pilih merupakan salah satu bentuk 
munculnya kesadaran politik siswa dalam organisasi kesiswaan (OSIS). 
d. Para Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) memandang bahwa 
secara keseluruhan OSIS SMA Negeri 5 dan OSIS SMA Pasundan 3 Cimahi 
telah mencerminkan fungsinya sebagai sarana untuk menumbuhkan 
kesadaran politik siswa, salah satunya melalui pemilihan ketua OSIS. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memiliki saran untuk dijadikan 
bahan rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil temuan baik dilapangan 
maupun secara teoritis sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah (SMA Negeri 5 dan SMA Pasundan 3 Cimahi) 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) memiliki posisi yang sangat 
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bahwa peran OSIS dalam menumbuhkan kesadaran politik siswa sudah cukup 
baik, namun masih ditemukan beberapa kekurangan. Maka dari itu, perlu 
ditingkatkan kembali, dengan cara : 
a. Memberikan dukungan penuh dalam setiap kegiatan OSIS 
b. Memberikan pemahaman akan pentingnya organisasi bagi para siswa 
c. Memberikan ruang kebebasan kepada OSIS untuk berkreasi. 
2. Bagi Organisasi Siswa Intra Sekolah SMA Negeri 5 Cimahi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa OSIS SMA Negeri 5 Cimahi sudah 
menjalankan peran dan fungsinya dengan baik dalam membangun kepemimpinan, 
kedisiplinan, dan kesadaran politik siswa namun sosialisasi setiap kegiatan yang 
akan dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 5 Cimahi dirasa masih kurang sehingga 
partisipasi siswa masih kurang maksimal. 
3. Bagi Organisasi Siswa Intra Sekolah SMA Pasundan 3 Cimahi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa OSIS SMA Pasundan 3 Cimahi 
sudah melaksanakan peran dan fungsinya dalam membangun kepemimpinan, 
kedisiplinan, dan kesadaran politik siswa dengan cukup baik namun pemahaman 
siswa terhadap pentingnya organisasi masih kurang. Maka dari itu, perlu 
ditingkatkan kembali sosialisasi serta pemahaman siswa terhadap pentingnya 
organisasi salah satunya melalui proses kaderisasi dan pemanfaatan media 
informasi seperti majalah dingding (madding). Sehingga siswa akan lebih tertarik 
dan tidak ragu untuk aktif dan bergabung dengan OSIS. 
4. Bagi Organisasi Siswa Intra Sekolah pada Umumnya 
a. Kaderisasi merupaka hal fundamental dalam membentuk karakter dan pribadi 
siswa, oleh karena itu kaderisasi harus dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan mempunyai tujuan yang jelas sesuai dengan 
karakteristik OSIS di sekolah masing-masing, tegas, serta menyesuaikan 
dengan kondisi siswa. 
b. Setiap OSIS harus memiliki acuan atau pedoman dalam melakukan 
kaderisasi, agar kaderisasi yang dilakukan menghasilkan kualitas kader yang 






Anzhar Ishal Afryand, 2015 
PERAN ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KESADARAN POLITIK SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 
Departemen Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu 
lembaga Pendidikan yang memiliki peran dan fungsi sebagai pembentuk karakter 
warga negara yang baik kiranya perlu membuat sebuah aturan atau kurikulum 
tentang pendidikan politik bagi generasi muda. Selain itu perlu digalakannya 
sosialisasi-sosialisasi terkait pendidikan politik bagi generasi muda dalam bentuk 
seminar maupun diskusi publik. 
6.   Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi penulis selanjutnya beberapa hipotesis dapat dijadikan titik tolak 
dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
a. Jika OSIS menjalankan sistem kaderisasi dengan baik dan membangun 
orientasi pemikiran anggotanya untuk lebih bertanggung jawab maka OSIS 
akan menghasilkan kader-kader yang berkualitas dan bertanggung jawab. 
b. Jika OSIS dapat memaksimalkan fungsinya dengan baik maka OSIS akan 
berperan maksimal dan memberikan manfaat yang besar bagi para 
anggotanya. 
c. Jika OSIS melaksanakan sosialisasi dengan baik maka partisipasi dan 
kesadaran siswa akan organisasi akan meningkat. 
